




A. Latar Belakang 
Pada era globalisasi serta kemajuan teknologi, perguruan tinggi 
dituntut dalam bidang akademik maupun akademik supaya penerapan ilmu di 
perkuliahan teraplikasi dengan mantap dan menjadikan seseorang semakin 
maku dalam befikiran serta bersosialisasi. Dengan penularan akademik dan 
non akademik yang seimbang akan jauh lebih mudah memahami teori-teori 
soisal yang selama ini menjadi sumbe reverensi. Perguruan tinggi juga 
menciptakan berbagai inovasi yang cukup signifikan dalam kemajuan daerah 
maupun negara dan global karena para mahasiswa dituntut untuk kritis dalam 
menanggapi persoalan serta tantangan kedepanyang melibatkan semua unsur 
civitas akademika yang ada. Beberapa inovasi tersebut juga menggambarkan 
betapa hebatnya perguruan tinggi mencetak generasi ilmuwan serta 
banyaknya lulusan dari perguruan tinggi tersebut  mencapai kursi 
kepemimpinan dan sebagainya. Namun ada pula mahasiswa yang dari 
perguruan tinggi/universitas yang besar tidak mampu bersaing di luar sana 
dan menjadi pengangguran. Tantangan utama sebuah lembaga universitas 
adalah bagaimana menekan angka pengangguran dari lulusan sarjana dan 




Dengan adanya perubahan kebijakan di pemerintahan mengenai 
perguuan tinggi yang sekarang di bawah kendali Kementerian Riset, 
Teknologi, dan Perguruan tinggi (kemenritekdikti) peruguran tinggi mulai 
memproklamirkan diri dalam ajang berinovasi untuk negeri dengan bayang-
bayang masyarakat ekonomi asean yang sudah mulai dibuka pada awal 2016. 
Ini merupakan bentuk dukungan dari kemeristek dikti dalam penyelenggaraan 
perkuliahan yang bermutu dan dan selaras dengan target nawa cita Indonesia. 
Universitas sebelas maret contohnya, perguruan tinggi di kota solo ini 
merupakan salah satu universitas yang terkenal di Indonesia yang juga 
mendukung program pemerintah yaitu masyarakat ekonomi asean. Universitas 
sebelas maret juga merupakan universitas yang setiap tahunnya memberikan 
motivasi kepada karyawan, staf, maupun mahasiswa sebagai keluarga besar 
uns yang disampaikan setiap dies natalis uns. Kegiatan dies natalis ini 
bertujuan untuk memperkokoh uns sebagai perguruan tinggi yang bisa 
bersaing di era global dan bersaing dengan perguruan lain yang sudah lama 
berdiri.  
Uns pada tahun ini merayakan dies natalis keempat puluh dan 
bertepatan dengan lustrum ke delapan yang sangat berkesan bagi semua 
kalangan. Lustrum sendiri merupakan acara lima tahuan yang dimana pada 
tahun kelima setelah lima tahun perkembangan universotas akan dilihat 
apakah mengalami kemajuan ataua tidak. Hal ini dijadikan oleh Uns sebagai 
3 
 
ajang pembuktian uns kepada masyarakat bahwa di usianya yang masih muda 
bisa bersaing dengan perguruan lain dan halnya dalam pengebangan iptek uns 
pun bisa mencetak ahli dan temuan-temuan yang sangat bagus dan program-
program uns pun banyak dilirik oleh beberapa instansi contohnya, kegiatan go 
green dan percepatan perkembangan teknologi. 
Maka dari itu pada kesempatan lustrum ini dengan tema  “ 
Internasionalisasi uns berbasis budaya nasional “ uns ingin meberikan yang 
terbaik demi dunia pendididkan dalam negeri maupun dibidang-bidang lain 
yang syarat akan medukung kemajuan negara. Universitas sebelas maret pada 
kesempatan ini  meberikan warna terkesendiri pada perayaan dies natais tahun 
ini karena selama lima tahun terakhir uns telah berhasil megkukuhkan diri 
sebagai univesitas yang siap untuk world class university dan dengan label 
inilah uns akan menjadi salah satu perguruan tinggi di indonesia yang 
memilki standart international dalam bidang pengembangan iptek dikalangan 
akademika. 
Dari hasil yang telah dicapai pada perayaan dies natalis kali ini tidak 
luput dari peran humas yang mana sangat ambil andil dalam memperkenalkan 
uns kepada khalayak luas untuk bisa mendapatkan sebuah citra tersendiri bagi 
khalayak luas. Dengan bergeraknya humas dalam menyampaikan sebuah 
berita kepada khalayak dapat memberikan dampak positif pada suatu lembaga 
maupun instansi yang memang pada awal pendirian sebuah lembaga tersebut 
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bertujuan untuk menjadi brand yang dikenal luas oleh masyarakat. Dies 
natalis juga merupaka salah satu perayaan yang dilakukan oleh sebuah 
instansi yang bertujuan untuk merayakan hari terbentuknya sebuah organisasi 
yang syarat akan penuh makna dan semangat kebersamaan yang dituangkan 
kedalam sebuah agenda besar dan melibatkan banyak unsur yang terkait. 
Pada kesempatan ini penulis tertarik melaksanakan Kuliah Kerja 
Media di Univesitas Sebelas Maret Surakarta untuk mengamati dan dapat 
terlibat dalam berbagai program Univesitas Seblas Maret Surakarta yang pada 
hal ini Lustrum ke-8 diselenggarakan dengan melibatkan masyarakat dan 
pemerintah desa serta mahasiswa. 
Untuk itulah maka penulis berkesempatan menyusun Tugas Akhir ini dengan 
judul “ PERAN HUMAS DALAM MENSOSIALISASIKAN DIES 
NATALIS UNS KE-40 TAHUN 2016. “ 
B. Tujuan 
Dalam pelaksanaan kuliah kerja media ini, penulis mempunyai tiga tujuan 
diantaranya : 
1. Tujuan Operasional 
 Untuk mengetahui bagaimana peran humas Universitas Sebelas 
Maret dalam perkembangan Universitas Sebelas Maret pada Lustrum 
UNS ke Delapan dengan target internasionalisasi yang dicanangkan 
dan bersiap menghadapi persaingan global dengan mencetak lulusan 
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serta memberikan inovasi kepada internal maupun eksternal lewat 
program-program yang dikembangkan oleh UNS sendiri maupun 
bekerjasama dengan stakeholder ? 
2. Tujuan Fungsional 
 Dengan tujuan ini agar dapat memberikan manfaat dan dijadikan 
masukan dan informasi bagi para pembaca mengenai kegiatan Lustrum 
Universitas Sebelas Maret ke Delapan serta peran Humas dalam 
mensosialisasikannya 
3. Tujuan Individual 
 Diharapkan dari hasil kerja praktek dan tulisan ini dapat 
memenuhi syarat sehingga penulis dapat memperoleh gelar Ahli 
Madya pada program Diploma III Humas Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juga untuk 
memperoleh pengalaman di dunia kerja Humas sesungguhnya 
sehingga pengalaman yang didapat dapat bermanfaat dan diaplikasikan 
dalam dunia kerja kedepannya. 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
 Dari hasil Kuliah Kerja Media dan hasil tulisan ini penulis dapat 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari bangku kuliah dengan 
pengalaman secara langsung yang diperoleh selama melaksanakan KKM 
(Kuliah Kerja Media) di kantor Humas dan Kerja sama Universitas 
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Sebelas Maret Surakarta agar bisa bermaanfaat di duniakerja serta 
bermanfaat dikehidupan dalam bermasyarakat. 
D. Tata laksana kegiatan 
 Pada kesempatan ini penulis memberikan gambaran tentang apa saja 
bentuk kegiatanm magang yang ditelah dilaksanakan selama dua bulan 
yang bertempat di Kantor Humas dan Kerjasama Universitas Sebelas 
maret. Selama kegiatan berlangsung penulis menyadari bahwa kegiatan 
yang sedang dilaksanakan merupakan gambaran dari pekerjaan seorang 
humas yang tentu akan dilakukan oleh penulis jika nanti masuk dunia 
kerja di biadang kehumasan. Kegiatan-kegiatan selama magang merupaka 
dasar-dasar kegiatan kehumasan seperti klipping berita, membuat realese, 
jumpa pers dan sebagaiannya yang mana disesuaikan dengan keutuhan 
instansi dalam melakukan kegiatan yang membutuhkan bantuan dari 
humas. 
 
 
 
